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Abstract

The advancement of digital technology has encouraged various institutions, including Sahabat Akuatik
Club (SAC), to improve operational efficiency, particularly in attendance recording, which was previously
conducted manually. This manual process is considered inefficient, prone to errors, and hinders real-time
monitoring of attendance data. To address these issues, an Android-based attendance application was
designed and developed using Flutter, Laravel, and MySQL, equipped with GPS location verification
features. The system also supports training schedule management and automated notifications to
members. This study employed a case study approach, utilizing observation, interviews, and
documentation at SAC. The implementation results show that the application can accurately record
attendance, simplify training schedule management, and enhance information transparency for parents
and coaches. With the Agile development approach, the system remains flexible for adaptation to field
requirements. This application is expected to be an efficient digital solution to support SAC's operations in
a more professional and structured manner.
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1. Pendahuluan

Perkembangan teknologi digital telah mendorong berbagai sektor, termasuk lembaga
pendidikan dan olahraga, untuk meningkatkan efisiensi operasional melalui sistem berbasis aplikasi.
Salah satu tantangan yang dihadapi oleh lembaga seperti Sahabat Akuatik Club (SAC) adalah
pencatatan kehadiran dan pengelolaan administrasi yang masih dilakukan secara manual. Proses
manual tersebut tidak hanya memakan waktu dan berpotensi menimbulkan kesalahan pencatatan,
tetapi juga menyulitkan dalam pemantauan data secara cepat dan akurat.Selain itu, orang tua atau wali
siswa sering kali mengalami keterbatasan akses terhadap informasi terkait kehadiran anak mereka,
sehingga komunikasi antara pihak lembaga dan wali murid menjadi kurang optimal. Oleh karena itu,
dibutunkan sistem digital yang mampu mencatat kehadiran secara real-time, menyediakan
transparansi informasi, serta mendukung pengelolaan administrasi secara otomatis dan terstruktur.

Sebagai solusi atas permasalahan tersebut, dikembangkanlah sistem absensi dan manajemen
keanggotaan berbasis web menggunakan Laravel sebagai platform utama. Laravel berperan sebagai
sistem yang menangani logika bisnis, validasi data, pengelolaan Ul dashboard admin, serta
penyimpanan data menggunakan MySQL sebagai sistem basis data relasional. Akses terhadap sistem
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ini kemudian dikemas ke dalam aplikasi Android menggunakan Flutter native, sehingga pengguna
tetap dapat menjalankan aplikasi seperti layaknya aplikasi mobile tanpa harus membuka browser
secara terpisah.

Dengan pendekatan ini, seluruh proses dijalankan secara terpusat di sisi Laravel, sementara
Flutter bertugas sebagai pengakses antarmuka yang telah dirancang responsif. Sistem ini diharapkan
dapat meningkatkan efisiensi operasional di SAC, mempercepat proses pelaporan kehadiran,
mempermudah pemantauan data oleh orang tua dan pelatih, serta menghadirkan sistem administrasi
yang lebih profesional dan transparan.

2. Metode
Pendekatan Penelitian

Penelitian ini memakai metode studi kasus, artinya peneliti melihat langsung apa yang terjadi
di lapangan untuk memahami masalah secara nyata. Studi kasus dilakukan di Sahabat Akuatik Club
(SAC), sebuah tempat Latihan renang yang masih mencatat absensi dan jadwal Latihan secara
manual. Cara lama ini sering tidak efisien dan bisa menimbulkan kesalahan.

Metode Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang akurat dan mendalam, peneliti melakukan tiga teknik
pengumpulan data utama, yaitu:

e Observasi Lapangan, mahasiswa melakukan kunjungan langsung ke lokasi SAC
pada tanggal 20 November 2024 untuk mengamati aktivitas operasional lembaga,
sistem absensi, dan interaksi antar komponen dalam organisasi. Observasi ini
didokumentasikan dalam bentuk foto kegiatan dan lembar observasi.

e Mendalam, wawancara dilakukan terhadap pemilik sekaligus pengelola SAC guna
memperoleh informasi mengenai sejarah berdirinya lembaga, sistem yang digunakan
saat ini, tantangan yang dihadapi, serta kebutuhan terhadap digitalisasi. Wawancara
berlangsung selama satu jam dan didokumentasikan dalam bentuk transkrip dan
rekaman audio.

e Dokumentasi, dokumentasi berupa surat permohonan observasi, surat keterangan
mahasiswa, lembar isian observasi, dan bukti foto kegiatan digunakan untuk
memperkuat data lapangan. Selain itu, terdapat informasi tambahan berupa dokumen
internal dan sistem administrasi manual yang digunakan oleh SAC.

Melalui pendekatan ini, peneliti dapat merumuskan kebutuhan sistem secara akurat dan
relevan, sesuai dengan kondisi nyata yang dihadapi oleh SAC.
Metodologi Pengembangan Sistem

Dalam pengembangan aplikasi, digunakan metode Agile, yaitu cara membuat software sedikit

demi sedikit dan bisa berubah sesuai kebutuhan. Metode ini sering dipakai karena fleksibel dan cepat
menyesuaikan dengan kondisi di lapangan. Ini sejalan dengan penelitian (Kurniawan & Haryono,
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n.d.)yang menyatakan bahwa “metode Agile sangat cocok untuk pengembangan sistem di lingkungan
yang dinamis karena dapat dilakukan secara bertahap dan adaptif terhadap perubahan” (Kurniawan
& Haryono, n.d.)

Tahapan Pengembangan Menggunakan Metode Agile

Metode Agile diterapkan secara bertahap (iteratif) dan bersifat bertumbuh (inkremental),
sehingga memungkinkan tim pengembang untuk merespons perubahan kebutuhan pengguna dengan
cepat. Adapun langkah-langkah implementasi dalam proyek ini meliputi:

1. Analisis Masalah dan Kebutuhan
Pengumpulan informasi dilakukan melalui observasi lapangan, wawancara dengan
pihak terkait, dan telaah dokumen di Sahabat Akuatik Club (SAC). Dari hasil analisis,
diketahui bahwa sistem absensi manual tidak efektif, rawan kesalahan, serta menyulitkan
proses pemantauan kehadiran secara waktu nyata.
2. Perencanaan Awal (Sprint Planning)
Tim merumuskan ruang lingkup awal fitur yang akan dikembangkan, mencakup login
dengan beberapa peran pengguna, absensi berbasis lokasi GPS, serta pengelolaan jadwal
latihan.
3. Pengembangan Bertahap (Iterasi)
Pengembangan dilakukan dalam beberapa tahapan, di mana setiap tahapan
menghasilkan fitur tertentu—seperti login, pencatatan kehadiran dengan GPS, dan
manajemen jadwal. Tiap fitur diuji fungsinya menggunakan metode black-box testing.
4. Pengujian dan Umpan Balik Pengguna
Versi awal sistem diuji oleh pengguna langsung (admin, pelatih, dan siswa).
Tanggapan yang diberikan menjadi bahan evaluasi untuk penyempurnaan pada tahapan
pengembangan selanjutnya.
5. Penyempurnaan dan Pengembangan Lanjutan
Umpan balik dari pengguna digunakan untuk memperbaiki sistem, seperti
meningkatkan akurasi validasi GPS, memperbaiki tampilan antarmuka, serta menyesuaikan
hak akses pengguna.
6. Peluncuran Akhir dan Evaluasi Sistem
Setelah pengembangan selesai, sistem mulai digunakan secara aktif di SAC. Evaluasi
dilakukan untuk menilai apakah semua fungsi berjalan sesuai dengan kebutuhan dan harapan
pengguna.

Teknologi yang digunakan

Pemilihan teknologi dalam pengembangan sistem disesuaikan dengan kebutuhan fungsional
dan efisiensi proses. Adapun teknologi yang digunakan adalah sebagai berikut:

» Laravel sebagai platform backend dan frontend berbasis web karena rapi dan efisien.

. Flutter untuk membangun antarmuka pengguna (UI) aplikasi mobile secara native untuk
platform Android.

Laravel adalah framework PHP yang menggunakan arsitektur Model-View-Controller (MVC)

dan menyediakan berbagai fitur pengembangan web modern seperti routing, middleware, autentikasi,
dan ORM (Eloquent). Dalam proyek ini, Laravel bersama dengan Filament digunakan sebagai
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platform utama untuk membangun sistem backend dan dashboard admin, termasuk pengelolaan data
absensi, data pengguna, jadwal latihan, dan otorisasi akses pengguna berdasarkan peran (admin,
pelatih, siswa, dan owner).. Pendekatan seperti ini juga digunakan dalam jurnal (Rahmalisa & Linarta,
n.d.), yang menyebutkan bahwa “Framework Laravel terbukti mampu meningkatkan efisiensi dalam
pengelolaan data absensi, termasuk sebagai backend API untuk aplikasi mobile. Seperti diungkapkan
olen(Rahmalisa & Linarta, n.d.) penggunaan Laravel dalam aplikasi absensi dan penggajian di
lingkungan KPU Kabupaten Bengkalis mempermudah proses input dan rekap data secara berkala.
Hal ini menunjukkan bahwa Laravel juga efektif digunakan sebagai backend sistem absensi berbasis
Android. ”(Rahmalisa & Linarta, n.d.)

Pengujian sistem dilakukan menggunakan pendekatan black-box testing, yaitu metode
pengujian berdasarkan input-output tanpa memperhatikan struktur kode program. Setiap fitur
diuji berdasarkan fungsi yang diharapkan sesuai kebutuhan pengguna. apakah ini terkait

Evaluasi Sistem
1. Evaluasi Fungsionalitas Sistem

Evaluasi ini dilakukan dengan metode black-box testing, yaitu menguji setiap fitur
sistem berdasarkan input dan output tanpa melihat struktur kode internal. Semua fitur utama
seperti login multi-role, absensi berbasis GPS, manajemen jadwal, dan akses data kehadiran
diuji untuk memastikan sistem berjalan sesuai kebutuhan dan rancangan awal. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa sistem berfungsi dengan baik dan sesuai ekspektasi pengguna.

2. Evaluasi Berdasarkan Respons Pengguna

Melalui wawancara dan pengujian langsung oleh admin, pelatih, dan siswa di Sahabat
Akuatik Club, diperoleh umpan balik bahwa sistem sangat membantu proses operasional,
terutama dalam hal kecepatan pencatatan kehadiran dan kemudahan akses informasi. Pengguna
merasa sistem lebih praktis dibandingkan metode manual sebelumnya dan fitur GPS
memberikan validasi kehadiran yang lebih akurat.

3. Evaluasi Efisiensi Operasional

Setelah sistem diimplementasikan, proses absensi menjadi lebih cepat, terstruktur, dan
mudah dipantau. Admin dan pelatih tidak perlu lagi merekap data secara manual, karena
informasi kehadiran tersedia secara real-time. Sistem juga mendukung transparansi data ke wali
siswa dan memudahkan dalam pelaporan serta evaluasi jadwal latihan.

3. Hasil dan Pembahasan

Setelah dikembangkan dan diimplementasikan, aplikasi absensi digital untuk Sahabat
Akuatik Club (SAC) menunjukkan hasil yang sangat baik. Aplikasi ini tidak hanya berjalan sesuai
fungsinya, tetapi juga secara nyata mempermudah operasional, terutama dalam pencatatan
kehadiran, pengelolaan jadwal, serta komunikasi antara pelatih, siswa, dan admin. Aplikasi ini
memiliki lima fitur utama, yang masing-masing relevan dengan praktik sistem informasi modern
seperti yang dibahas dalam penelitian Haryono.
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1. Sistem Informasi

Sistem absensi online merupakan sistem berbasis digital yang memungkinkan pencatatan
kehadiran dilakukan melalui perangkat elektronik secara real-time. Pada sistem yang dikembangkan
untuk SAC, absensi dilakukan dengan mencatat waktu dan memverifikasi lokasi pengguna
menggunakan data koordinat GPS. Validasi ini digunakan untuk memastikan kehadiran hanya bisa
dilakukan saat pengguna benar-benar berada di lokasi latihan yang telah ditentukan, sehingga lebih
aman dan akurat dibandingkan metode manual. Sistem absensi berbasis GPS seperti ini telah terbukti
efektif dalam meningkatkan validitas data kehadiran dan memudahkan monitoring secara real-time
(Haryono, 2024).

2. Sistem Absensi Online

Sistem absensi online merupakan sistem digital yang memungkinkan pencatatan kehadiran
dilakukan melalui perangkat elektronik, seperti smartphone. Sistem ini menggantikan metode absensi
manual dengan pemindaian dan validasi lokasi GPS agar proses kehadiran lebih akurat, efisien, dan
terdokumentasi dengan baik. Penelitian yang dilakukan oleh Musthofa & Haryono (2023)
menunjukkan bahwa implementasi sistem absensi online dapat mengurangi risiko kecurangan dan
meningkatkan efisiensi pengelolaan data kehadiran di institusi pendidikan maupun perusahaan.

3. Flutter

Flutter adalah framework open-source yang dikembangkan oleh Google untuk membangun
aplikasi lintas platform dari satu basis kode. Dalam proyek ini, Flutter digunakan untuk membangun
antarmuka pengguna (Ul) aplikasi mobile secara native untuk platform Android, sehingga
memberikan pengalaman pengguna yang optimal. Sementara itu, Laravel berperan sebagai backend
yang menangani logika bisnis, pengelolaan data, dan penyediaan APl (Application Programming
Interface) yang diakses oleh aplikasi Flutter. Pendekatan pengembangan aplikasi mobile dengan
Flutter dan integrasi API juga diterapkan pada sistem presensi online berbasis GPS dan face detection
(Ramadhan et al., 2024).

4. Laravel

Laravel adalah framework PHP yang menggunakan arsitektur Model-View-Controller (MVC)
dan menyediakan berbagai fitur pengembangan web modern seperti routing, middleware, autentikasi,
dan ORM (Eloquent). Dalam proyek ini, Laravel bersama dengan Filament digunakan sebagai
platform utama untuk membangun sistem backend dan dashboard admin, termasuk pengelolaan data
absensi, data pengguna, jadwal latihan, dan otorisasi akses pengguna berdasarkan peran (admin,
pelatih, siswa, dan owner). Implementasi Laravel untuk sistem absensi web juga telah dibahas dalam
penelitian Putra et al. (2022).

5. Metode Agile

Agile merupakan metode pengembangan perangkat lunak yang bersifat iteratif dan fleksibel
terhadap perubahan. Dalam sistem absensi SAC, Agile digunakan untuk membagi proses
pengembangan ke dalam beberapa tahapan (sprint), seperti pembuatan fitur login, pengelolaan jadwal,
fitur absensi berbasis GPS, dan pengujian sistem. Pendekatan ini memungkinkan penyesuaian fitur
sesuai masukan dari pengguna di lapangan secara cepat dan terencana. Penelitian Haryono (2024)
menunjukkan bahwa penerapan metode Agile dalam pengembangan aplikasi absensi dapat
meningkatkan fleksibilitas dan adaptasi fitur sesuai kebutuhan pengguna.
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Gambar 1. Model Agile

Metode Agile merupakan pendekatan iteratif dan berkelanjutan yang sangat efektif digunakan
dalam pengembangan perangkat lunak modern. Dalam pengembangan sistem absensi Sahabat
Akuatik Club (SAC), metode ini memungkinkan tim pengembang untuk terus menyesuaikan sistem
berdasarkan masukan dari pengguna. Proses pengembangan dilakukan dalam siklus-siklus pendek
(iterasi) yang masing-masing menghasilkan versi perangkat lunak yang dapat langsung diuji dan
dievaluasi. Hasil evaluasi dari setiap iterasi kemudian diterapkan pada pengembangan selanjutnya.

Menurut (Kurniawan & Haryono, n.d.) “Agile development merupakan metode
pengembangan perangkat lunak yang dilakukan dalam bentuk siklus pendek (iterasi), di mana setiap
iterasi menghasilkan software yang dapat langsung digunakan dan diuji oleh pengguna.” Keunggulan
utama dari metode ini adalah kemampuannya untuk merespons perubahan kebutuhan pengguna secara
cepat dan efisien tanpa membangun ulang keseluruhan sistem (Kurniawan & Haryono, n.d.),

Lebih lanjut, (Haryono, 2018) menambahkan bahwa “pengembangan sistem informasi
akademik membutuhkan metode yang mampu mengakomodasi kebutuhan pengguna yang dinamis.
Pendekatan iteratif memungkinkan sistem dikembangkan secara terstruktur dan bertahap.”

Penelitian lain juga menunjukkan efektivitas Agile dalam konteks pengembangan sistem.
(Abrahamsson et al., 2017.) menyatakan bahwa Agile mengandalkan pengembangan inkremental dan
iteratif untuk mengurangi risiko dan mempercepat proses adaptasi. menyoroti bahwa Agile
menempatkan fokus pada peningkatan berkelanjutan dan penerapan feedback loops melalui kegiatan
seperti sprint review dan retrospektif. Sementara (M Moniruzzaman et al., 2013) menegaskan bahwa
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Agile melibatkan tim lintas fungsi dan kolaboratif yang terus memperbaiki kecepatan dan kualitas
perangkat lunak.

Dengan demikian, implementasi metode Agile dalam sistem absensi SAC tidak hanya
mempercepat proses pengembangan, tetapi juga memastikan bahwa sistem yang dibangun benar-
benar sesuai kebutuhan pengguna dan mudah disesuaikan dengan perubahan.

Perancangan Sistem
1.) Diagram Sistem Berjalan

Diagram sistem berjalan adalah representasi visual dari alur kerja atau proses yang sedang
berlangsung dalam suatu organisasi sebelum dilakukan pengembangan sistem baru. Diagram ini
digunakan untuk menggambarkan aktivitas, pelaku, media, serta aliran informasi yang terlibat dalam
proses tersebut secara menyeluruh. Tujuan dari penyajian diagram ini adalah untuk mengidentifikasi
permasalahan, ketidakefisienan, atau potensi kesalahan pada sistem yang sedang dijalankan, sehingga
dapat menjadi dasar dalam merancang sistem yang lebih optimal.

Pelatih Admin
Y
Pelatih/Skwa hadir ke lokasi renang
Y
Admin/Felatih mencatat absensi di kertas/WhatsApp
#—T‘a- “Absend lengkap? %
Data absensi direkap manual Data rawan hilang atau salah catat

Y

Tetap direkap manual

|

L a5
F S

Y

Admin mencar data absensi jika dibutuhkan

X

)

Gambar 1. Diagram Sistem Berjalan
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2.) Diagram Sistem Usulan

Diagram sistem usulan adalah representasi visual dari proses kerja sistem yang dirancang
untuk menggantikan atau menyempurnakan sistem yang sedang berjalan. Diagram ini
menggambarkan bagaimana sistem seharusnya bekerja setelah pengembangan dilakukan, termasuk
peran masing-masing aktor, interaksi antar komponen sistem, dan alur data atau aktivitas yang lebih
terstruktur serta efisien.

Adrmin Sistem Pelatih rewa

¥
ogin b gittem

L
Farmpdkan Snfbcard sdmn

L
frcla pdwa alfhar

Sompan [adwal ur AE BT

¥

Tarnpdins dassburd pelath

1

Lihgt dan chah ey

]

¥
Smpan et e

L]

Logi ki i e
¥
Soae (N Code
¥
b bl

¥
Sy ot alderts e databune
¥
Tampdess 1% sbrisrii

L

Mgl L it

Gambar 2. Diagram Sistem Usulan Admin
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3.) Diagram Sequence Login

Admin Siswa Pelatih Owner Halaman Login Sistermn Autentikasi Dashboard

[Admin Login |
_ = I

Masukksn uSermarme & padaward

. Walidasi mgint.ﬂdmm]
-~ Hasil validasi

g Dashboard Admin

eiars bonin L
Siswa Login
1

Masukkan username & password

=
WValidas! bogin{Sswa)

H I
Hosi validast

Pelatih Login II

Masukkan username & password

Walidasi kegin{Pelatih)

o Hasil validasi
- Dashboard Pelatib

—
Cwner Login
I

Masukkan username & password

=
Walidasi kogin{Ownerd

o Hasil validasi
< Pashboand Owner (hanya melihat data)

Admin  Siswa  Pelatin - Owner Halaman Login Sistern Autentikasi || Dashboard

Gambar 3. Diagram Sequence Login

Pada sequence diagram login, Admin dan Siswa masuk melalui halaman login dengan
mengisi username dan password. Data tersebut divalidasi oleh sistem autentikasi. Jika valid, Admin
diarahkan ke Dashboard Admin dengan hak akses penuh, sedangkan Siswa diarahkan ke Beranda
Siswa untuk melihat jadwal dan melakukan absensi. Perbedaan utama terletak pada hak akses, di
mana Admin memiliki kontrol penuh, sementara Siswa hanya sebagai pengguna biasa.
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4) Diagram Sequence Absensi

Halaman Absensi GPS Device | | Sistem Absensi |

Siswa FPelatih

Y e e—
IAb--n:l Siswwa I

. Buka reEnu absensi -
CAmbil lokasi GPS
. Data lokasi
Elik Submit o
t- H
| validasi lokasi dan is.i-rnpan -

| StAtus & waktu absensi

Tampilkan jam dan hari masuk ;

[ Absensi Pelatin |-

Buksa menu absensi

Ambil lokasi GPS :_

g DAta lokasi
Klik Subrmit -
validasi lokasi i -
alt P Thoks =l Wallkd] ' i
I ; Simpan data absensi
| Sukses & waktu masuk
- Tampilkan jam dan hari masuk | !
SR TUARR GRIGY oot =
< Fesan "Lokasi Tidak Sesuai”
= J2mpilkan pesan kesalahan |
Siswa  Pelatin Halaman Absensi GPS Device | | Sistem Absensi |

Gambar 4. Diagram Sequence Absensi

Sequence diagram ini menjelaskan proses absensi siswa dan pelatih. Siswa cukup membuka
halaman absensi, mengambil lokasi GPS, lalu submit untuk langsung disimpan dan ditampilkan waktu
kehadirannya. Sementara pelatih menjalani proses yang sama, namun dengan tambahan validasi
lokasi. Jika lokasi valid, data disimpan; jika tidak, muncul pesan "Lokasi Tidak Sesuai”. Diagram ini

menunjukkan bahwa pelatih melalui proses validasi lebih ketat dibanding siswa.
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5.) ERD

Entity Relationship Diagram (ERD) ini menggambarkan struktur data dalam sistem absensi
yang melibatkan empat aktor utama, yaitu Admin, Siswa, Pelatih, dan Owner. Masing-masing entitas
memiliki atribut dasar seperti id, nama, username, dan password sebagai informasi identitas. Entitas
Absensi menjadi pusat dari aktivitas sistem, yang mencatat data kehadiran siswa, termasuk tanggal,
waktu, lokasi, dan status kehadiran (hadir atau tidak hadir). Absensi berelasi langsung dengan Siswa
sebagai pihak yang melakukan absensi dan Pelatih sebagai pihak yang mengawasi. Sementara itu,
Admin berperan dalam mengelola keseluruhan data dalam sistem, sedangkan Owner memiliki akses
hanya untuk memantau data yang ada tanpa memiliki hak untuk mengubahnya. Struktur ini dirancang
untuk mendukung pengelolaan absensi yang terorganisir sesuai dengan peran masing-masing
pengguna.

(@ Admin ® siswa () Pelatin

» Id 2dmin : int <PK> s id_siswa : int «PK»

o id_pelatih : int «PK=
nama : varchar

nama : varchar nls : vanchar nama : varchar
username : varchar i username : varchar

username : varchar
password : varchar password : varchar password : varchar

memantau data \ﬂelakukan £/‘n‘ervga-.-.-a.si
® noser

Absensi
@ Owner e id_absensi : int «PK»
o id_owner : int «PK» id_siswa : int «FK»

id_pelatih : int «FK»

tanggal : date

waktu : time

lokasi : varchar

status : enum(‘hadir','tidak hadir')

nama : varchar
username : varchar
password : varchar

Gambar 5. ERD
6.) Use Case

Use case diagram ini menggambarkan fungsi utama dari setiap pengguna dalam sistem
absensi Sahabat Akuatik Club (SAC). Admin memiliki peran utama dalam mengelola data akun dan
jadwal latihan. Pelatih dapat masuk ke sistem, melihat laporan kehadiran siswa, serta mengakses dan
mengubah jadwal latihan. Siswa dapat login, melihat dan mengatur jadwal latihan, serta melakukan
absensi yang divalidasi melalui GPS. Sementara itu, owner hanya memiliki akses untuk memantau
status absensi siswa dan pelatih. Diagram ini menunjukkan pembagian peran dan hak akses masing-
masing aktor secara jelas, guna mendukung sistem absensi yang terstruktur, efisien, dan sesuai
kebutuhan operasional.

46



'“l_"il'"“ ‘:d E @7 o-ISSN: 2962-9179 ..

Universal Journal of Science and Technology
Vol. 4 No. 2 (2025)

Sistem Absensi SAC

¢ Kelola Data Akun

| > Kelola Jadwal Latihan >

Login ke Sistem

T Lihat Laporan Kehadiran O

Pelatih
L Lihat & Ubah Jadwal >
___f__.\______,_,_:_p 3 ] a
Siswa
77 Lakukan Absensi
- {(GPS only) :
@,
C :—"’ "-:-——:ln’ “Lihat Status Absensi &
Owner

Gambar 6 .Use Case

Rancangan Antar Muka

Rancangan antarmuka login dan absensi yang sederhana dan responsif berperan penting
dalam mendukung kemudahan akses serta kelancaran proses absensi. Tampilan login yang jelas
memudahkan pengguna dalam mengakses sistem sesuai peran (admin, siswa, pelatih, owner),
sementara antarmuka absensi yang terstruktur membantu memastikan keakuratan data dan
mempercepat proses pencatatan kehadiran.

( [l Sahabat Akuatik Club
[1 Sistem Presensi Digital

N Selamat datang di sistem presensi digital kami.

[] Logo Sahabat Akuatik Masuk untuk mengakses dashboard presensi
. 4 Pelatih dan Member.

[0 Masuk ke Sistem © Sahabat Akuatik Club 2025
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Gambar 7. Tampilan Rancangan Antarmuka Login

( ] Buat Kehadiran )
( . Y V| gshift Malam
[ Peta Lokasi (OpenStreetMap) ‘ \ 7 Kantor Pusat (WFO) \ 5 00:30 - 67:00
0 Kirim Kehadiran (Tombol) | | [ Navigasi Bawah: Home | Presensi | Profil |
. vy

Gambar 8. Rancangan Tampilan Antarmuka Absensi

Implementasi dan penjelasan rancangan layar

\E

o

Sahabat Akuatik Club

tem Presensi Digital

Gambar 1. Tampilan halaman awal login

Tampilan diatas merupakan tampilan awal login, aktor memasukkan username dan
password agar masuk ke tampilan dashboard dan absensi
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Gambar 2. Tampilan Absensi

Tampilan diatas merupakan tampilan absensi setelah aktor masuk halaman login
dan dashboard, aktor melakukan absensi dengan submit Lokasi Ketika Lokasi sesuai
tampilan akan memunculkan klik “submit”, dan otomatis tampilan akan menunjukkan
keterangan Lokasi absen, dan waktu

4. Kesimpulan

Sistem absensi digital yang dirancang dan dibangun menggunakan framework Laravel pada
sisi web dan Flutter untuk aplikasi Android berhasil meningkatkan efisiensi pencatatan kehadiran di
Sahabat Akuatik Club (SAC). Fitur utama seperti validasi absensi berbasis GPS dan manajemen
jadwal latihan telah berfungsi dengan baik serta sesuai dengan kebutuhan operasional di lapangan.
Pendekatan pengembangan sistem berbasis web ini telah terbukti efektif dalam memecahkan berbagai
kendala administrasi manual. Hal ini sejalan dengan temuan (Haryono, 2021.) dalam penelitiannya di
SMK Kesuma Bangsa 1 Depok, di mana dijelaskan bahwa: “Pengembangan sistem informasi
akademik berbasis web memberikan efisiensi dalam pengelolaan data akademik dan mampu
meminimalkan kesalahan dalam proses administrasi.”

(Haryono, 2018)

Selain itu, berdasarkan penelitian lanjutan oleh (Kurniawan & Haryono, n.d.) mengenai
implementasi sistem layanan surat berbasis website, dikemukakan bahwa: “Sistem berbasis web tidak
hanya mempercepat proses pelayanan, tetapi juga meningkatkan transparansi dan akuntabilitas
dalam penyampaian informasi kepada masyarakat.”
(Kurniawan & Haryono, n.d.)

49



QLI

l I )\*'f ! o-ISSN: 2962-9179
Universal Journal of Science and Technology
Vol. 4 No. 2 (2025)

Dengan referensi tersebut, dapat disimpulkan bahwa sistem yang dikembangkan pada
penelitian ini tidak hanya memberikan kemudahan dari sisi teknis dan fungsional, namun juga
mendukung transformasi digital di lingkungan pendidikan non-formal seperti SAC secara praktis,
terstruktur, dan berkelanjutan.

5. Saran

1. Integrasi Notifikasi Real-time.

Aplikasi disarankan untuk mengintegrasikan fitur notifikasi real-time menggunakan layanan
seperti Firebase Cloud Messaging (FCM). Dengan ini, pengguna seperti pelatih, orang tua, dan
siswa dapat menerima pemberitahuan otomatis ketika absensi berhasil, ada perubahan jadwal, atau
informasi penting lainnya yang perlu diketahui segera.

2. Validasi Lokasi GPS yang Lebih Akurat.

Untuk meningkatkan akurasi pencatatan kehadiran, sistem dapat dikembangkan dengan fitur
geofencing, yaitu pengaturan batas wilayah tertentu yang memungkinkan absensi hanya dilakukan di
dalam radius yang ditentukan dari lokasi latihan. Hal ini akan mengurangi risiko manipulasi lokasi
(GPS spoofing).

3. Riwayat dan Statistik Kehadiran.

Sistem sebaiknya menyediakan fitur riwayat kehadiran yang dapat diakses dalam bentuk
grafik mingguan atau bulanan. Selain itu, fitur export laporan absensi ke format PDF atau Excel
juga akan sangat berguna bagi admin dan pelatih dalam membuat dokumentasi dan evaluasi.

4. Dashboard Admin yang Lebih Lengkap.

Tampilan dan fitur dashboard admin dapat dikembangkan lebih lanjut agar dapat mengelola
lebih banyak hal, seperti pengaturan akun pengguna, manajemen level kelas dan jadwal latihan, serta
melihat statistik kehadiran berdasarkan waktu dan kategori pengguna.

5. Fitur Tambahan untuk Orang Tua.

Aplikasi dapat ditambahkan fitur khusus untuk orang tua siswa, yang memungkinkan mereka
melihat riwayat kehadiran anak, mendapatkan pengumuman penting, serta menerima pengingat
jadwal latihan melalui aplikasi secara langsung.

6. Mode Offline dan Sinkronisasi Otomatis.

Dalam kondisi jaringan internet yang tidak stabil, sangat disarankan untuk menambahkan fitur
mode offline, di mana data absensi tetap bisa dicatat dan kemudian akan disinkronisasi otomatis saat
koneksi internet tersedia kembali.

7. Sistem QR Code sebagai Alternatif GPS.

Sebagai alternatif saat fitur GPS tidak berfungsi dengan baik, sistem bisa menyediakan
metode scan QR code di lokasi SAC. QR code ini akan menjadi validasi fisik bahwa pengguna hadir
di tempat yang benar untuk melakukan absensi.

8. Keamanan dan Privasi Data.

Penting untuk memperkuat keamanan aplikasi dengan fitur seperti enkripsi data, autentikasi
dua faktor (2FA), serta pengelolaan hak akses pengguna agar data pribadi dan absensi tidak mudah
diakses oleh pihak yang tidak berwenang.
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9. Penerapan Al untuk Deteksi Kecurangan.

Untuk mencegah manipulasi sistem, sistem dapat dikembangkan dengan dukungan
kecerdasan buatan (Al) yang mampu menganalisis pola absensi secara otomatis, dan mendeteksi
potensi penyalahgunaan seperti GPS palsu atau waktu absensi yang tidak wajar.

10. Penyesuaian Antarmuka untuk Anak-anak.

Karena pengguna utama aplikasi ini sebagian adalah siswa usia dini, maka disarankan
tampilan antarmuka (U1/UX) dirancang ulang agar lebih ramah anak. Penggunaan ikon besar, warna
cerah, serta navigasi yang sederhana akan memudahkan anak-anak dalam menggunakan aplikasi
secara mandiri.
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